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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk pemahaman tentang (i) gambaran bentuk perilaku siswa autis di Sekolah Islam Athirah Makassar, (ii) dampak sosial perilaku siswa autis terhadap kehidupan sosial siswa di Sekolah Islam Athirah Makassar, (iii) bentuk pengasuhan orang tua pada siswa penyandang autis di Sekolah Islam Athirah Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan observasi serta analisis data menggunakan analisis Miles Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bentuk perilaku siswa autis terbagi menjadi dua, yaitu perilaku positif dan perilaku negatif, dimana perilaku positif merupakan perilaku yang mengarah pada keadaan yang lebih baik, sedangkan perilaku negatif adalah perilaku yang meresahkan atau menyusahkan orang lain baik dari segi perilaku berlebihan dan perilaku yang kurang. Dampak sosial perilaku kedua subjek terhadap kehidupan di sekolah yaitu berdampak positif dari lingkungan sekolah dengan adanya penerimaan, dukungan, dan bantuan pada kedua kasus, sedangkan di rumah kedua kasus memiliki hubungan yang kurang harmonis dengan saudara-saudaranya. Bentuk pola pengasuhan orang tua kedua kasus cenderung menggunakan pola asuh permisif atau memanjakan.
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PENDAHULUAN 
Kegiatan pendidikan hendaknya tidak hanya menjalankan program kegiatan instruksional (pengajaran) dan administrasi saja, tetapi juga memperhatikan kegiatan pembinaan pribadi anak didik. Maka, untuk mencapai kemampuan akademis dan tugas-tugas perkembangan anak didik dibutuhkan kerjasama antara pendidikan, pengajaran, dan bimbingan. Keadaan tersebut menjadikan guru bimbingan konseling memiliki peran ganda dalam sekolah inklusi, selain menangani anak-anak pada umumnya guru bimbingan dan konseling diberikan pula tanggung jawab untuk menangani anak berkebutuhan khusus. Dengan begitu, guru pun dituntut untuk memahami perilaku siswa autis dan harus mampu membantu anak berkebutuhan khusus untuk mencapai tugas perkembangannya dan sosialisasinya di sekolah, seperti salah satunya adalah anak autis. Autis merupakan hambatan perkembangan yang cukup banyak dijumpai di sekolah dan dialami oleh anak pada masa kanak-kanak. Gangguan tersebut tergolong dalam hambatan perkembangan pervasif. Hambatan perkembangan pervasif mengakibatkan anak menjadi sulit untuk berkomunikasi dan juga sulit dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Adanya gangguan syaraf pada anak autis memang turut mempengaruhi cara mereka beperilaku, mereka berperilaku tidak sewajarnya (aneh) seperti anak normal kebanyakan. Perilaku merupakan segala aktivitas manusia yang dilakukan oleh manusia baik secara sadar maupun tidak sadar. Skinner (Ramayana, 2012) perilaku merupakan hasil dari hubungan antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons). Perilaku-perilaku aneh yang mereka timbulkan secara alamiah terkadang membuat orang-orang menganggap anak autis sebelah mata, bahkan tidak jarang pula di lingkungan sekolah dan luar mencibir mereka. Keberagaman pola tingkah laku anak autis membuat guru bidang studi atau guru bimbingan konseling yang juga bertanggung jawab penuh memerlukan kesabaran agar mampu memahami pesan apa yang mereka ingin sampaikan dan juga dibutuhkan berbagai informasi atau pengetahuan mengenai hal-hal yang menyangkut perilaku siswa autis. Selain hal tersebut dampak sosial dari perilaku siswa autis sebagai reaksi lingkungan terhadap perilaku yang ditimbulkan serta bagaimana pola pengasuhan dapat mempengaruhi perilaku pada siswa autis juga menarik untuk diketahui. Hal tersebut pun dapat menjadi bahan informasi dan acuan dalam memberikan upaya penanganan bagi siswa autis di sekolah.

METODE
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dan peneliti sendirilah yang menjadi instrumen kunci. Peneliti memilih untuk menggunakan jenis penelitian studi kasus karena hal yang akan diteliti berupa kasuistik yang hanya beberapa orang saja yang mengalami kasus tersebut, dalam artian bahwa kasus autis tidak banyak ditemui di sekolah dan hanya beberapa orang saja yang mengalaminya. Selain itu, peneliti juga ingin mendapatkan gambaran serta informasi yang jelas mengenai perilaku siswa autis. Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah bentuk perilaku autis adalah suatu pola perilaku yang terlihat dari keseharian siswa autis baik dari segi positif maupun negatif. Positif dalam artian bahwa beberapa perilaku mengarah pada suatu perubahan yang lebih baik sedangkan perilaku negatif adalah perilaku yang meresahkan atau menyusahkan orang lain baik dari perilaku berlebihan maupun perilaku yang kurang. Dampak sosial perilaku autis terhadap kehidupan siswa adalah masalah sosial yang dialami baik itu di rumah maupun di sekolah sebagai bentuk reaksi lingkungan terhadap perilaku keseharian dari siswa autis. Pola pengasuhan adalah suatu bentuk yang digunakan orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak autis untuk mengembangkan pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku setiap harinya. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai tanggal 1 April 2015 sampai dengan tanggal 29 Mei yang berlokasi di Sekolah Islam Athirah Makassar Kajaolalido dan Bukit Baruga (dua sekolah yang berada satu naungan Yayasan Kalla). Jumlah kasus dalam penelitian ini sebanyak dua orang siswa yang berinisial HZ dan EG yang merupakan siswa penyandang autis dan berada di kelas II SD dan kelas V SD. Selain kedua kasus atau sebagai sumber utama dalam pengamatan, peneliti juga memilih beberapa informan lainnya sebagai sumber data, yaitu wali kelas, guru bimbingan dan konseling, guru pendamping, dan orang tua. Informan tersebut dipilih dengan alasan bahwa merekalah yang merupakan orang terdekat dari kasus sehingga dapat menguatkan suatu informasi dan fakta yang diperoleh. Pengumpulan data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara. Analisis selama dilapangan menggunakan analisis Miles Huberman yang menggunakan tiga langkah meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keseharian kedua kasus menunjukkan bentuk-bentuk perilaku baik berupa perilaku positif maupun negatif. Beberapa perilaku pada kedua kasus memang ada yang berbeda namun secara umum perilaku mereka cenderung sama. Hanya saja dari segi perilaku dalam berkomunikasi ada perbedaan. Kedua kasus memang membutuhkan stimulasi yang banyak sebelum merespon lawan bicara, namun untuk kasus EG ia lebih mudah dalam mengungkapkan apa yang diinginkannya secara verbal, kasus terlihat lebih fasih berbicara sedangkan untuk kasus HZ lebih pada gerakan-gerakan atau komunikasi non verbal. Selain hal tersebut beberapa perilaku positif dari kedua subjek sebagai siswa penyandang autis, yaitu kedua kasus justru tidak banyak mengganggu orang lain di sekitarnya. Hal tersebut terlihat dari kehidupan kasus di sekolah kedua kasus tidak mengganggu teman-teman sekelasnya. Perilaku lain yang positif adalah kedua kasus cukup mandiri dalam melakukan suatu hal. Kasus HZ sekarang mampu memakai baju, mengambil dan merapikan buku, berjalan menuju ruangan kelas sendiri, ke toilet sendiri, dan juga makan sendiri. Begitu pula yang terjadi pada kasus EG, ia mampu merawat diri sendiri bahkan ketika ia terluka dan ia juga sudah mampu ke masjid sendiri serta memasak sendiri jika di rumah. Kasus EG juga cukup patuh terhadap perintah dari guru pendamping dan orang tuanya, sedangkan kasus HZ membutuhkan waktu lebih lama agar mau mematuhi aturan ataupun perintah. Bahkan kasus HZ terkadang mengamuk dan berteriak jika dipaksakan berbeda dengan EG yang cenderung diam bahkan sampai tertidur. Beberapa perilaku negatif yang cukup menonjol pada kedua kasus juga masih sering terlihat, perilaku negatif ini diartikan sebagai perilaku yang berlebihan dan yang kurang pada kedua kasus, diantaranya adalah sedikit berbicara, tidak responsif, kurang kontak mata, suka mencium makanan dan benda, sulit konsentrasi. Selain itu, perilaku negatif lain yang tampak adalah sering berteriak, tertawa tanpa alasan yang jelas, mengamuk saat bosan, memukul saat di paksa, dan keluar masuk ruangan.
	
	Perilaku Positif
	Perilaku Negatif 

	Kasus HZ
	1. Tidak mengganggu orang disekitarnya
2. cukup mandiri

	1. Sedikit berbicara
2. Tidak responsif
3. Mencium benda-benda 
    dan makanan
4. Mengamuk dan
    berteriak saat  
    keinginananya tidak 
    diikuti (di rumah
5. Memukul
6. Melempar alat tulis 
    saat bosan
7. Membenturkan 
    kepalanya saat bosan
8. bermain game dan 
    tidak ingin belajar
9. Kurang kontak mata
10. Tidak dapat 
      mempertahankan 
      konsentrasi harus 
     diselingi   
     menggambar
11. lebih agresif saat di rumah
12. Kadang tantrum

	Kasus EG
	1. Tidak mengganggu orang lain
2. cukup patuh
3. Lebih mandiri
	1. Selalu tepuk tangan dan mengelus-elus tangannya
2. Tidak takut dengan bahaya
3. Tertawa dan berteriak tanpa sebab yang jelas
4. suka mencium makanan atau benda
5. Sedikit berbicara
6. Tidak responsif
7. Kurang kontak mata
8.  Tidak dapat mempertahankan konsentrasi hingga tertidur di kelas
10.keluar masuk ruangan kelas


Tabel 4.1 Bentuk perilaku siswa autis 
Dampak sosial perilaku siswa autis di Sekolah Islam Athirah Makassar. Berbagai macam bentuk perilaku yang ditunjukkan oleh kedua kasus tentu akan berdampak secara sosial baik di lingkungan rumah maupun di sekolah. Dampak sosial dari perilaku kasus sebagai penyandang autis tentu menimbulkan reaksi lingkungan sekitar pada kedua kasus, sebab perilaku yang muncul bukan saja perilaku positif tetapi ada juga perilaku negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kasus mengalami hubungan yang kurang harmonis dengan saudaranya. Penyebab dari keadaan tersebut adalah pada kasus HZ kakak laki-laki satu-satunya tidak begitu peduli dengan kasus HZ, sebab kasus tidak responsif dan tidak tertarik untuk bermain bersama. Sedangkan pada kasus EG penyebabnya adalah karena saudara-saudaranya sibuk dan juga kasus EG tidak tertarik jika diajak berkomunikasi dan bermain. Maka dari itu saudaranya menjadi menjauh pada kedua kasus. Selain hal tersebut kurangnya informasi mengenai anak autis menjadikan saudara-saudara kasus terlihat acuh dan tidak peduli dan lebih di serahkan pada orang tua dan guru pendamping serta terapisnya. Selain hal tersebut reaksi dari lingkungan terhadap kedua kasus, yaitu kasus HZ justru menerima banyak perhatian dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Hal tersebut terlihat dari saling sapa dan orang tua kasus dengan orang sekitar saling memberikan informasi mengenai penanganan anak autis. Sedangkan pada kasus EG lingkungan sekitarnya tidak menimbulkan reaksi apapun atau terlihat biasa saja. Dampak perilaku sebagai reaksi dari lingkungan bukan hanya terlihat di rumah tetapi juga di sekolah. Namun berbeda dari keadaan yang lazim terjadi bahwa dalam lingkungan sekolah siswa-siswa yang berkebutuhan khusus biasanya di kucilkan dan tidak ada teman, namun berbeda halnya dengan kedua kasus. Di sekolah kedua kasus justru banyak diberikan perhatian, dukungan, dan bantuan oleh guru dan teman-temannya. Meskipun kadang-kadang kedua kasus berperilaku negatif, namun hal tersebut justru dimaklumi oleh lingkungan sekolah. Lingkungan justru banyak memberikan stimulasi positif seperti membantu dalam belajar, mengajak bermain, bahkan memberikan pujian saat kasus berhasil menyelesaikan suatu hal. 
	Kasus
	Dampak Sosial di Rumah
	Dampak Sosial di Sekolah

	Kasus HZ
	1. Hubungan dengan saudara satu-satunya tidak harmonis 
2. Lingkungan sekitar tempat tinggal banyak memberikan perhatian dan dukungan
	Mendapat perhatian dan dukungan dari guru dan teman-temannya


	Kasus EG
	Hubungan dengan saudara-saudaranya tidak akrab satu sama lain
	Mendapat banyak bantuan dan dukungan dari guru dan teman-temannya


Tabel 4.2 Dampak Sosial Perilaku Siswa Autis dalam Kehidupannya

Pola Pengasuhan Orang tua siswa autis di Sekolah Islam Athirah Makassar. Pola pengasuhan orang tua pada kedua subjek cenderung menggunakan pola asuh permisif. Namun dalam realitanya kecenderungan pola asuh tersebut berbeda dalam konteksnya, yaitu pola asuh permisif pada kasus HZ, yaitu sangat memanjakan kasus. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku ibu terhadap kasus HZ sangat berlebihan, dalam artian apapun yang diinginkan kasus segera dituruti saat itu juga tanpa pengontrolan. Bahkan orang tua kasus juga tidak pernah mengontrol makanan-makanan yang menjadi pantangan pada kasus HZ. Hampir semua yang diinginkan kasus dituruti oleh ibunya, sehingga ketika hal yang diinginkan tidak segera diikuti maka kasus HZ akan memperlihatkan perilaku negatif, seperti mengamuk dan berteriak. Sedangkan pada kasus EG, pola asuh permisif yang digunakan orang tua memang sangat memanjakan kasus, namun dalam hal ini orang tua hanya memanjakan secara materi. Keadaan orang tua yang sibuk hingga harus berbeda tempat tinggal menjadikan kasus EG lebih banyak melakukan semua hal sendiri, meskipun kadang-kadang dibantu oleh pembantu dan juga guru pendamping di sekolah. Namun hal tersebut sedikit banyak membuat kasus EG lebih mandiri. Keinginan kasus EG juga sangat diikuti oleh kedua orang tuanya, apa yang diinginkan oleh kasus diutarakan kepada orang tua saat bertemu seminggu sekali dan hampir semua yang diinginkan di turuti oleh orang tuanya. Jika ada hal yang tidak dipenuhi kasus memang tampak merengek namun setelah itu kasus akan diam terlebih dahulu baru kemudian mengungkit hal tersebut dalam beberapa jam ke depan. Selain hal tersebut kasus EG sangat dimanjakan karena merupakan anak satu-satu yang berjenis kelamin laki-laki sehingga apapun yang diinginkan akan dituruti, bahkan semua makanan yang menjadi pantangan pun tidak di kontrol oleh orang tua. Berdasarkan pola asuh orang tua yang cenderung menggunakan pola asuh permisif sangat terkait dengan perilaku yang muncul pada kedua kasus. Dengan pola asuh yang cenderung memanjakan dan menuruti semua keinginan anak tanpa pengawasan dan pengontrolan. Hal tersebut justru akan menguatkan perilaku negatif anak, seperti mengamuk, berteriak, tantrum, bahkan mendesak menjadi suatu perilaku yang cukup kuat dalam diri anak, sehingga terlihat akan bertindak semaunya. 

	Kasus
	Pola asuh orang tua
	Keterangan

	Kasus HZ
	Cenderung Permisif
	Sangat dimanjakan oleh ibunya, semua keinginan anak segera dituruti saat itu juga dan tidak mengontrol semua jenis makanan yang harus dihindari kasus, meluaskan apa saja yang diinginkan kasus

	Kasus EG
	Cenderung Permisif
	Sangat memanjakan kasus, namun dalam hal ini orang tua hanya memanjakan secara materi dengan memberikan dan menuruti keinginan kasus saat bertemu (tidak tinggal bersama dengan kasus), tidak mengontrol makanan yang harus dihindari kasus


Tabel 4.3 Pola pengasuhan orang tua pada siswa autis 
Perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktivitas makhluk hidup yang bersangkutan. Di dalam proses pembentukan dan perubahan perilaku pada manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari individu itu sendiri, seperti susunan saraf pusat, persepsi, motivasi, emosi, dan belajar (Walgito, 2003). Bentuk dari perilaku setiap manusia ada yang berupa perilaku positif dan juga perilaku negatif.  Seperti halnya yang terjadi pada pembentukan perilaku yang dialami anak autis, terjadi karena adanya gangguan pada susunan saraf pusat, sehingga menimbulkan adanya gangguan pada perilakunya. Pada kedua kasus memiliki perilaku yang sama pada umunya, namun terdapat beberapa hal yang berbeda, baik dari segi komunikasi maupun emosinya. Sehingga untuk beberapa hal perilaku kedua kasus memang terlihat berbeda seperti keadaan kasus HZ yang lebih banyak menunjukkan perilaku negatif seperti tantrum jika di paksa, sedangkan kasus kadang diam bahkan sampai tertidur. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku autis kasus. Ditemukan bahwa hubungan kasus dengan saudaranya kurang harmonis, meskipun terkadang masih terjalin interaksi namun hal tersebut tidak bertahan lama. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya respon dan tidak adanya ketertarikan dengan untuk bermain atau untuk bersosialisasi, bahkan dalam beberapa perilaku kedua kasus menunjukkan perilaku yang membingungkan bagi saudaranya. Sehingga hubungan antara kasus dan kakaknya tersebut menjadi renggang. Penelitian Galagher dan Powell (Berkell, 1994, dalam Hapsari, 2001) menggambarkan hubungan antara saudara sekandung dengan anak autis sebagai suatu kontinum dengan hasil positif dan negatif pada masing-masing ujungnya. Perasaan yang dialami bukan perasaan yang statis melainkan berubah-ubah. Disatu waktu saudara akan mengalami hubungan yang menyenangkan, namun dilain waktu akan merasakan marah dan tidak mengerti akan tingkah laku anak autis tersebut. Pengaruh positif yang dialami saudara yaitu mereka akan banyak mengetahui mengenai pengalaman hidup bersama dengan penyandang autis. Sedangkan pengaruh negatif yang dialami adalah akan merasakan marah dan jengkel karena memiliki saudara yang berbeda dari anak normal lainnya. Hal tersebut disebabkan karena saudara kandung tidak mengerti mengapa anak autis melakukan perilaku yang dapat merugikan diri sendiri, melukai, menyerang orang lain, atau perilaku yang merugikan seperti menghancurkan mainan atau mengapa anak autis tidak mau diajak untuk bermain bersama. Perasaan negatif lain yang saudara kandung rasakan adalah iri karena anak autis menjadi pusat perhatian, dimanjakan, dilindungi berlebihan, dan diizinkan berperilaku yang oleh anggota keluarga lain tidak diperbolehkan (Podeanu 1975, Bendor 1990, dalam Meyer dan Vadasy, 1996). Berbeda dengan dampak kehidupan sosial kasus di rumah. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku autis kasus di sekolah justru membuat keadaan lebih harmonis antara kedua kasus HZ dan EG dengan teman-teman serta guru di sekolah. Hal tersebut disebabkan karena adanya penerimaan dan dukungan sosial yang diterima kasus dari lingkungan sekolah, sehingga kasus juga memperlihatkan perilaku positif dan lambat laun dapat berinterakasi dengan orang-orang disekitarnya. Hal tersebut dapat terlihat dari dukungan teman-teman kasus saat membantu ketika sedang belajar, mengajak kasus bermain, dan berbicara dengan kasus meskipun respon yang diberikan tidak banyak, bahkan pemberian pujian yang sering dilakukan teman-teman kasus atas pencapaian kasus HZ dan EG. Dengan keadaan yang demikian, kedua kasus memperlihatkan perilaku positif yang tampak lebih lebih tenang, penurut, dan dapat mengerjakan tugas. Meskipun terkadang kasus menimbulkan reaksi negatif, namun hal tersebut lebih cepat terkendali dibandingkan ketika kasus berada di rumah. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Hobfaal dan Stokes (dalam Sarason dkk, 1990) yang menyatakan bahwa faktor eksternal berupa dukungan sosial merupakan hubungan sosial yang memberikan bantuan nyata atau perasaan kasih sayang kepada individu atau perlakuan yang dirasakan oleh individu sebagai penerimaan, perhatian, dan cinta. Dengan adanya dukungan dari lingkungan justru membuat interaksi sosial kasus HZ dan EG semakin hari semakin memperlihatkan peningkatan dan dengan begitu kasus merasa usaha yang dilakukan dihargai oleh lingkungan. Berbeda dari pendapat yang diungkapkan oleh Muhammad (2007) yang mengemukakan bahwa terkadang anak autis dalam berinteraksi akan banyak memperlihatkan tingkah laku negatif yang akan membuat banyak masalah. Selain itu, anak autis akan mengalami hambatan dalam menuruti aturan secara disiplin dan kurang terpengaruh dengan puji-pujian serta agresif. Namun tidak demikan dengan kedua kasus justru dalam lingkungan sosial khususnya di sekolah kasus lebih patuh terhadap aturan dan dengan adanya pujian yang diberikan dari teman-temannya membuat kedua kasus menjadi lebih baik. Perilaku ibu kasus HZ yang cenderung memanjakan kasus tersebut, maka peneliti mengasumsikan bahwa pola pengasuhan yang digunakan merupakan pola pengasuhan permisif (manja). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Wirght (1996) mengemukakan bahwa pola asuh ini memperlihatkan bahwa orang tua cenderung memberikan banyak kebebasan kepada anaknya dan kurang memberikan kontrol. Orang tua banyak bersikap membiarkan apa saja yang dilakukan anak. Orang tua bersikap damai dan selalu menyerah pada anak untuk menghindari konfrontasi. Anak dibiarkan berbuat sesuka hatinya untuk melakukan apa saja yang mereka inginkan, bahkan bisa memperkuat perilaku negatif anak karena kemauan anak yang selalu diikuti. Sama halnya dengan kasus EG Berbagai macam hal yang telah ditetapkan orang tua di rumah tetap tidak berjalan dengan maksimal karena kurangnya pantauan terhadap kasus. Pelanggaran dan berbagai jenis makanan yang justru tidak boleh dikonsumsi tetap saja tidak di pantau. Pada saat ini kasus EG juga tidak lagi tinggal bersama orangtua, EG saat ini tinggal bersama saudaranya sementara orangtuanya bertugas di daerah. Hal tersebut menjadikan kasus semakin tidak terpantau tetapi justru membuat keadaannya menjadi lebih mandiri. Orangtua kasus hanya menanyakan berbagai perkembangan pada orang-orang yang tinggal dengan kasus dan juga guru serta guru pendamping kasus di sekolah. Hal tersebut juga tidak menjadikan orang tua kasus lebih tegas dalam memantau kasus karena pertimbangan jarak melainkan lebih banyak memberikan peluang pada kasus untuk melakukan semua aktivitas yang disukainya meskipun hal tersebut merugikan kasus sendiri. Berbagai macam hal dan makanan yang diinginkan kasus dituruti oleh orangtuanya sekalipun itu adalah makanan yang merupakan pantangan bagi kasus. Selain hal tersebut perilaku kasus yang berlebihan di rumah juga mendapat penguatan sehingga kasus menjadi manja ketika menginginkan sesuatu. Menurut Thalib (2005) menjelaskan bahwa orang tua yang menerapkan pola pengasuhan demikian merupakan pola pengasuhan permisif. Pola pengasuhan permisif dicirikan dengan tidak memberikan batasan pada anak dalam melakukan suatu hal. Selain itu, orangtua juga tidak memperkenalkan akan adanya nilai-nilai atau norma yang harus dipatuhi untuk kebaikan anak. Keadaan tersebut menjadikan anak cenderung akan bertindak semaunya, bahkan tidak jarang dengan pengasuhan permisif anak akan terlihat lebih dominan atau mendominasi orangtua sehingga dengan begitu semua keinginan anak harus dipenuhi. Pola pengasuhan ini dilakukan bukan karena orang tua tidak sayang kepada anaknya, namun yang terjadi adalah sebaliknya karena orangtua memberikan kasih sayang yang berlebihan dan cenderung memanjakan anak. Akibatnya perilaku negatif anak menjadi semakin kuat dan diimplementasikan oleh kasus dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk perilaku negatif. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai perilaku siswa autis, yaitu sebagai berikut: 
1. Bentuk perilaku siswa autis terbagi menjadi dua, yaitu perilaku positif dan perilaku negatif. Bentuk perilaku yang ditunjukkan pada kasus HZ lebih banyak menunjukkan perilaku negatif saat bosan atau dipaksa, sedangkan kasus EG lebih sedikit dan kadang diam.
2. Dampak perilaku siswa penyandang autis pada kehidupan sosial kedua kasus di sekolah justru mendapatkan perhatian, dukungan, dan bantuan dari seluruh pihak sekolah. Sedangkan di rumah hubungan kasus dengan kakaknya kurang harmonis
3. Bentuk Pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua kasus HZ dan EG sama-sama memberikan pengasuhan yang cenderung permisif atau memanjakan.  

Saran
1. Ada kebijakan bagi Dinas Pendidikan memberikan himbauan kepada kepala sekolah untuk tetap memberikan perhatian, pembinaan, dan pengawasan kepada siswa berkebutuhan khusus/ siswa autis sehingga mengubah perilakunya menjadi perilaku yang lebih baik (adaptif).
2. Ada kebijakan bagi kepala sekolah, sebaiknya memberikan arahan kepada semua guru yang ada dalam satu instansi naungan kerja, agar senantiasa dapat memberikan perhatian dan pengawasan serta layanan sebaik-baiknya kepada siswa-siswi yang berkebutuhan khusus/ siswa autis.
3. Bagi konselor hendaknya dapat lebih memahami karakteristik perilaku siswa yang merupakan penyandang autis, membuat aktivitas harian, dan menetapkan aturan yang konsisten bagi siswa penyandang autis.
4. Bagi orang tua, hendaknya diberikan training sebagai sarana pembelajaran dan penerimaan informasi mengenai anak autis sehingga dapat memberikan penanganan di rumah. 
5. Berdasarkan hasil penelitian, penanganan yang dapat dilakukan bagi guru Bimbingan dan Konseling, yaitu menggunakan Konseling Person Center yang dikemas dalam terapi bermain untuk meningkatkan konsentrasi, interaksi sosial, komunikasi, koordinasi visual motorik dll atau menggunakan Konseling Behavior untuk mengurangi perilaku negatif pada siswa penyandang autis.
6. Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian lebih jauh mengenai anak autis dan melakukan treatment atau penanganan untuk siswa penyandang autis di sekolah.
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